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[bookmark: _Toc223397538]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. [bookmark: _Toc223397539]Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menyelidiki dan menggambarkan kualitas atau keistimewaan dari suatu fenomena sosial. Metode ini tidak hanya mengandalkan angka atau data statistik, tetapi lebih menekankan pada narasi, ungkapan, dan pengalaman subjektif dari partisipan.[footnoteRef:1] Peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, yang dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. [footnoteRef:2] [1:  I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta : Anak Hebat Indonesia, 2020), hlm. 6]  [2:  Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV Jejak, 2018), hlm. 8] 

Penelitian kualitatif yang bersifat pendekatan deskriptif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dalam konteks alami, dengan peneliti sebagai instrumen utama pengumpulan data. Berbeda dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini tidak berangkat dari hipotesis, melainkan dari data di lapangan yang diinterpretasikan untuk menghasilkan teori. Tujuannya adalah menggali makna atas perilaku, motivasi, dan pengalaman subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi kata-kata. 
[bookmark: _GoBack]Menurut Strauss, penelitian ini mencakup tiga komponen utama: data dari berbagai sumber seperti wawancara dan observasi, prosedur analisis yang beragam, serta laporan hasil dalam bentuk tulisan atau lisan. Penelitian kualitatif juga bersifat induktif, fleksibel, mengutamakan perspektif partisipan, dan menyajikan hasil dalam bentuk interpretasi kontekstual. Karena itu, ia sering disebut sebagai penelitian alamiah atau naturalistic inquiry.[footnoteRef:3] [3:  Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Meyniar Albina (Bandung: CV. Harfa Creative, 2023), hlm. 34-35] 

B. [bookmark: _Toc223397540]Lokasi dan Waktu Penelitian
1. [bookmark: _Toc223397541]Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Sianggai-Anggai, Nagari Sarik Alahan Tigo, Kecamatan Hiliran Gumanti yang berada di Kabupaten Solok. Peneliti memilih lokasi ini karena kondisi akhlak remaja di Jorong Sianggai-Anggai dianggap sudah mengalami penurunan signifikan dari nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. Salah satu faktor yang memengaruhi krisis akhlak tersebut adalah pengaruh modernisasi dan teknologi yang sulit disaring oleh para remaja. Kondisi inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan studi ini agar dapat memberikan informasi yang berguna dan membantu memperbaiki situasi yang ada saat ini.
2. [bookmark: _Toc223397542]Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai Agustus 2025 hingga Oktober 2025. Proses pengambilan data dilakukan sesuai kebutuhan penulis, yang dibagi menjadi tiga tahapan. Tahap pertama adalah survei awal, diikuti dengan tahap kedua yaitu pencarian data di lapangan, dan terakhir tahap ketiga yaitu penulisan hasil penelitian
C. [bookmark: _Toc223397543]Informan Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti memilih 4 informan yang terdiri dari :
1. MUN (Majelis Ulama Nagari)
Pemilihan MUN sebagai informan didasarkan pada peran strategis mereka sebagai lembaga keagamaan yang memiliki tanggung jawab dalam membina, mengayomi, serta membimbing umat Islam di tingkat nagari. MUN dianggap sebagai aktor utama dalam pelaksanaan strategi komunikasi dakwah yang ditujukan kepada remaja, sehingga informasinya sangat penting untuk memahami bagaimana pesan-pesan moral dan keagamaan dirancang, disampaikan, serta dievaluasi efektivitasnya. Sebagai komunikator yang memiliki otoritas spiritual dan sosial, MUN memiliki kedudukan yang kuat dalam memengaruhi arah pembinaan akhlak generasi muda.
2. Remaja
Remaja dipilih sebagai informan karena mereka merupakan sasaran utama dari strategi komunikasi yang dilakukan oleh alim ulama. Dalam konteks penelitian ini, remaja berperan sebagai komunikan, yakni penerima pesan dakwah yang diharapkan mengalami perubahan sikap dan perilaku sebagai hasil dari proses komunikasi tersebut. 
Oleh karena itu, keterlibatan remaja sebagai informan sangat penting untuk mengetahui sejauh mana pesan-pesan keagamaan yang disampaikan oleh ulama dapat dipahami, diterima, dan diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan dan pengalaman remaja memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas pendekatan yang digunakan dalam proses dakwah dan pembinaan moral.
3. Orang tua / Wali 
Selain itu, orang tua atau wali juga dilibatkan sebagai informan karena mereka memiliki kedekatan emosional dan tanggung jawab langsung terhadap perkembangan karakter anak. Peran orang tua dalam membentuk akhlak remaja sangat krusial, sehingga keterlibatan mereka dapat memberikan informasi yang komplementer terkait kondisi moral remaja di lingkungan keluarga. 
Orang tua diharapkan mampu memberikan penilaian mengenai perubahan perilaku anak setelah berinteraksi dengan program dakwah yang dijalankan oleh alim ulama, serta menjelaskan sejauh mana nilai-nilai keagamaan diterapkan dan didukung di lingkungan rumah.
4. Tokoh Masyarakat
Adapun tokoh masyarakat dipilih karena mereka memiliki pengaruh sosial dan kultural yang kuat dalam komunitas. Tokoh masyarakat kerap menjadi perantara antara lembaga formal seperti MUN dengan masyarakat luas, serta berperan aktif dalam menyuarakan nilai-nilai sosial dan budaya lokal. 
Keterlibatan tokoh masyarakat dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai respon masyarakat terhadap krisis akhlak remaja, serta efektivitas upaya kolaboratif antara ulama, keluarga, dan komunitas dalam mengatasinya. Dengan demikian, keempat informan tersebut dipilih secara purposif karena dianggap mampu memberikan informasi yang mendalam, relevan, dan kontekstual sesuai dengan tujuan penelitian.
D. [bookmark: _Toc223397544]Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber data adalah subjek, tempat, atau pihak dari mana informasi atau data diperoleh untuk keperluan penelitian. Sumber data dapat berupa individu, kelompok, dokumen, wilayah, atau objek yang memiliki informasi relevan dengan fokus penelitian. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu:
1. [bookmark: _Toc223397545]Data Primer
Data primer adalah informasi yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber aslinya untuk keperluan penelitian. Data ini merupakan data asli yang diperoleh secara langsung melalui metode seperti survei, wawancara, atau eksperimen, bukan data yang sudah tersedia sebelumnya atau hasil pengumpulan dari pihak lain [footnoteRef:4]. Tujuan pengumpulan data primer adalah untuk menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik dan meningkatkan keakuratan data [footnoteRef:5] terkait strategi komunikasi yang digunakan oleh alim ulama dalam mengatasi krisis akhlak remaja di desa Sianggai-Anggai. [4:  Muslich Situmorang Syafrizal Helmi and Lutfi, Analisis Data Untuk Riset Manajemen Dan Bisnis, Edisi Ke 3 (USUpress, 2014).]  [5:  Feti Himawati, “Metodelogi Penelitian,” Jakarta: PT Rajawali Prees, 2018, 66–79.] 

Dalam mengumpulkan data primer peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu :
a. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih baik secara langsung atau tidak [footnoteRef:6]. Peneliti menggunakan konsep Dr. R. A. Fadhallah dalam bukunya yang berjudul WAWANCARA karena wawancara tidak terbatas pada interaksi tatap muka saja, melainkan bisa berlangsung juga melalui media lain seperti telepon, video call, atau platform digital lainnya. Dengan demikian, konsep ini menekankan fleksibilitas cara komunikasi wawancara, yang bisa bersifat formal maupun informal, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan situasi dan teknologi yang ada. [6:  S.P.M.S. Dr. R. A. Fadhallah, WAWANCARA (UNJ PRESS, 2021), https://books.google.co.id/books?id=rN4fEAAAQBAJ.] 

Pada proses ini, wawancara dilakukan dengan para alim ulama, tokoh masyarakat, orang tua, dan remaja di Jorong Sianggai-Anggai untuk menggali strategi komunikasi yang diterapkan oleh alim ulama kepada remaja serta pengalaman yang mereka alami terkait hal tersebut.
b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur, disertai dengan pencatatan yang sistematis, untuk memperoleh informasi yang menjadi dasar pernyataan individu atau kelompok sebagaimana tercermin dalam perilaku mereka, sehingga dapat diinterpretasikan [footnoteRef:7]. Peneliti menggunakan konsep yang dikemukakan oleh S.Psi Ni’matuzahroh M.Si dan Susanti Prasetyaningrum, M.Psi dalam buku Observasi: Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi (UMMPress, 2018) [7:  S.Psi Ni’matuzahroh  M.Si, Susanti Prasetyaningrum, M.Psi, Observasi : Teori Dan Aplikasi Dalam Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang, vol. 1 (UMMPress, 2018), https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=CMh9DwAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=sistematic+literature+review+neuro+linguistik+programming+motivasi+belajar&ots=FJ1a5lND8a&sig=92YrJ7zHo-V6iZEQsiz9xkGTA94.] 

Alasan konsep ini dipilih karena ingin menegaskan bahwa observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan secara terstruktur dan disertai pencatatan sistematis untuk memperoleh informasi yang menjadi dasar pernyataan tentang individu atau kelompok berdasarkan perilaku mereka. Pendekatan ini penting karena observasi bukan sekadar melihat secara acak, melainkan sebuah proses ilmiah yang dirancang agar data yang diperoleh valid, objektif, dan dapat dianalisis secara akurat.
Sistem pencatatan yang rapi memungkinkan peneliti menginterpretasikan perilaku secara tepat, sehingga observasi menjadi metode yang sangat vital dalam penelitian psikologi dan ilmu sosial untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Catatan observasi ini memuat interaksi langsung antara alim ulama dan remaja serta berfungsi untuk memverifikasi fakta yang ditemukan di lapangan.
2. [bookmark: _Toc223397546]Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah diolah sebelumnya atau sudah tersedia dan diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, penelitian terdahulu, atau dokumen lain [footnoteRef:8] yang relevan dengan strategi komunikasi alim ulama dalam mengatasi krisis akhlak remaja di desa Sianggai-Anggai. Data ini berfungsi sebagai pendukung penelitian dengan menyediakan informasi tambahan yang berkaitan dengan topik yang diteliti [footnoteRef:9]. [8:  Nanang Martono, Analisis Data Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder, Edisi Revis I2, vol. 66 (RajaGrafindo Persada, 2012), https://books.google.co.id/books?id=tUl1BgAAQBAJ.]  [9:  Feti Himawati, “Metodelogi Penelitian.”] 

Berbeda halnya dalam mengumpulkan data primer, data sekunder dikumpulkan melalui :
a. Dokumentasi 
Mengumpulkan data dari berbagai dokumen pendukung, seperti catatan aktivitas, rekaman ceramah, atau arsip lain yang relevan [footnoteRef:10], guna mendukung penelitian mengenai strategi yang digunakan oleh alim ulama dalam menangani krisis akhlak di kalangan remaja. [10:  Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana 13, (2), no. 2 (2014): 177–81, http://fisip.untirta.ac.id/teguh/?p=16/.] 

E. [bookmark: _Toc223397547]Teknik Analisis Data
Berdasarkan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, data yang sudah terkumpul dianalisis untuk menguji validitasnya sehingga penulis dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, data dikumpulkan dari berbagai sumber menggunakan beragam metode dan berlangsung terus-menerus hingga data dirasa memadai. 
Menurut Bogdan, analisis data adalah suatu proses menata data hasil wawancara maupun catatan lapangan secara sistematis, sehingga data tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan dapat disajikan kepada orang lain [footnoteRef:11]. [11:  Haris Herdiansyah, “Wawancara Dan Fokus Groups Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif,” Metodologi Penelitian (Raja Grafindo Persada, 2015).] 

Peneliti menerapkan metode analisis data berdasarkan konsep Miles dan Huberman yang menyatakan terdapat tiga komponen utama dalam proses analisis data, yaitu sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, menyederhanakan, dan memfokuskan berbagai data mentah yang diperoleh dari lapangan menjadi informasi yang lebih ringkas, relevan, dan mudah dipahami. Data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan alim ulama, observasi kegiatan dakwah, dan catatan lapangan disederhanakan dan difokuskan pada strategi komunikasi alim ulama yang digunakan dalam menghadapi krisis akhlak remaja.
2. Penyajian data
Data yang telah direduksi disusun dan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram komunikasi yang menggambarkan cara-cara alim ulama melakukan pendekatan kepada remaja. Penyajian ini mempermudah pemahaman mengenai pola komunikasi yang efektif dalam menanggulangi masalah akhlak remaja sesuai konteks dan situasi lingkungan setempat.
3. Penarikan dan verifikasi kesimpulan
Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan terkait keberhasilan atau hambatan strategi komunikasi alim ulama dalam membentuk karakter dan moral remaja. Kesimpulan awal diverifikasi dengan cara melakukan triangulasi data melalui pengecekan ulang wawancara dan diskusi dengan narasumber tambahan agar hasil penelitian valid dan dapat dipercaya.
2

image1.png
WO

UIN IMAM BONJOL
PADANG




